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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas virtual learning pada kursus bahasa Inggris di 
LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare Kediri. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel berjumlah 100 orang 
dengan subyek penelitian peserta kursus di LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare Kediri. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
virtual learning dengan pendekatan creating and sharing interactive content pada kursus bahasa 
Inggris termasuk baik dengan persentase sebesar 78,42%. Hasil tersebut didukung dengan 
kesesuaian hasil di setiap sub variabel yaitu mutu pengajaran, tingkat pengajaran, insentif, dan 
waktu. Dalam hal ini, virtual learning dengan pendekatan creating and sharing interactive 
content pada kursus bahasa Inggris tergolong efektif. Pembelajaran tersebut diharapkan menjadi 
salah satu pendekatan baru yang dapat diterapkan dalam kursus bahasa Inggris, terlebih di masa 
pandemi Covid-19 yang menerapkan pembelajaran jarak jauh.  

 

Kata Kunci: virtual learning, kursus, pembelajaran jarak jauh 
 

Virtual Learning in English Course at LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri 

 
Abstract 

This study aims to test the effectiveness of virtual learning in English courses at LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. This study used a survey research design with a 
quantitative approach. The population and sample amounted to 100 people with research subjects 
participating in the LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare Kediri. The sampling technique 
used was total sampling. Data analysis used descriptive statistics in the form of percentages. The 
result of the research shows that virtual learning with the approach of creating and sharing 
interactive content in the English course is considered good with a percentage of 78.42%. These 
results are supported by the suitability of the results in each sub-variable, namely the quality of 
teaching, level of teaching, incentives, and time. In this case, virtual learning with the creating and 
sharing of interactive content in English courses is considered adequate. This learning is expected 
to be one of the new approaches applied in English courses, especially during the Covid-19 
pandemic, which applies distance learning. 

 

Keywords: virtual learning, courses, distance learning 
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PENDAHULUAN  

Kampung Inggris merupakan desa atau 
kampung bahasa, yang memiliki kekhasan 
tersendiri. Di satu Desa Tulungrejo, Pare, 
Kediri, Jawa Timur terdapat lembaga kursus 
Bahasa Inggris. Menurut Ruhamak & Rahayu 
(2017), Pare merupakan salah satu kecamatan 
di Kabupaten Kediri, Jawa Timur yang 
memiliki berbagai jenis lembaga kursus 
bahasa yang ditawarkan, terutama yang 
berada di Desa Tulungrejo terdapat berbagai 
jenis kursus bahasa. Namun, yang sangat 
mendominasi dan dinilai sebagai potensi 
daerah tersebut adalah kursus bahasa Inggris. 
Berdasarkan studi pendahuluan, telah 
tercatat lebih dari 100 lembaga kursus. Waktu 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan kursus 
juga relatif singkat, bahkan kursus Bahasa 
Inggris kini dinilai semakin menjadi 
kebutuhan bagi para pelajar, mahapeserta 
didik, maupun pekerja. Mengingat hal 
tersebut sangat berarti, dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 26 disebutkan 
bahwa kursus dan pelatihan diselenggarakan 
bagi masyarakat yang memerlukan bekal 
pengetahuan, keterampilan, kecakapan 
hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha 
mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
kursus dianggap investasi yang sangat 
produktif.  

Kondisi saat pendemi Covid-19 telah 
menciptakan kebutuhan dan perlunya 
menjaga jarak dalam interkasi sosial. 
Pandemi Covid-19 telah menimbulkan 
dampak bagi Kampung Inggris Pare Kediri, 
termasuk camp (penginapan), indekos, dan 
para pekerja sektor informal lainnya. Bahkan, 
turut memberikan dampak signifikan bagi 
lembaga kursus mulai dari pengelola, tim 
tutor, peserta kursus, hingga tenaga 
administrasi. Penyelenggaraan pendidikan 
yang biasanya dilakukan secara tatap muka 
kini dialihkan menjadi pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) (Ghaleb A. El Refae, Kaba, and 
Eletter 2021; Marek, Chew, and Wu 2021). 
Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh 
tersebut juga didukung oleh Nadiem Anwar 
Makarim, B.A., M.B.A. selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), 
yang menetapkan dan menerbitkan Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 
Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Adanya 
kebijakan tersebut menuntut seluruh 
lembaga pendidikan formal maupun 
nonformal agar mematuhi sebagaimana surat 
edaran yang berlaku, tidak terkecuali pada 
lembaga pelatihan dan kursus yang menjadi 
ranah jalur Pendidikan Luar 
Sekolah/Pendidikan Nonformal (PLS/PNF).  

Kampung Inggris dikenal menjadi 
rujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan dalam Bahasa Inggris. LKP 
Mahesa Institute merupakan salah satu 
lembaga yang menjadi satuan PLS/PNF di 
Kampung Inggris. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, LKP Mahesa Institute 
merupakan 10 lembaga kursus terbesar dan 
terbaik di Kampung Inggris. Bahkan, lembaga 
tersebut memiliki jumlah peserta terbanyak 
peringkat tiga dan telah terakreditasi Badan 
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Nonformal (BAN PNF). 
LKP Mahesa Institute telah memiliki track 
record dan reputasi yang baik. Hal ini 
ditandai dengan peningkatan jumlah peserta 
kursus di setiap tahunnya serta sarana 
prasarana yang baik dan sangat representatif. 
Peningkatan jumlah peserta kursus bahasa 
Inggris tersebut seiring dengan kebutuhan 
akan penguasaan bahasa Inggris.  

Kemampuan berbahasa Inggris dapat 
memudahkan warga belajar dalam 
mengakses dan memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan bahasa Inggris, mengingat 
zaman yang semakin modern ini mayoritas 
informasi menggunakan bahasa Inggris. Oleh 
karena itu, kemampuan berbahasa Inggris 
juga harus diasah dalam kehidupan 
keseharian, karena memberikan banyak 
keuntungan. Bahkan kemampuan bahasa 
Inggris menjadi salah satu kemampuan yang 
sangat menentukan dalam memperoleh 
lapangan pekerjaan (Shaby and Joy 2020; 
Tillayeva 2020).  

Di tengah pandemi Covid-19 seperti 
saat ini, LKP Mahesa Institute sebagai 
lembaga pendidikan dituntut untuk tetap 
konsisten dalam memberikan pelayanan 
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prima bagi peserta kursus. Berdasarkan 
permasalahan yang dialami LKP Mahesa 
Institute pada kondisi saat ini, penulis 
memberikan penerapan inovasi 
pembelajaran berbasis virtual. Pembelajaran 
virtual atau daring tidak hanya diterapkan di 
pendidikan formal, melainkan juga pada jalur 
pendidikan nonformal. Dalam hal ini sistem 
pembelajaran daring tersebut dirancang 
untuk mendukung program pembelajaran di 
LKP Mahesa Institute, baik kelas mingguan 
(speaking, grammar, pronounciation, dan 
vocabulary) maupun bulanan (speaking,  
grammar, simulasi test TOEFL Online, dan 
TOEFL).  

Sistem pembelajaran virtual yang 
dibangun untuk mendukung LKP Mahesa 
Institute menggunakan media seperti google 
meet dan zoom. Pembelajaran virtual 
memberikan kemudahan dalam belajar jarak 
jauh yang dapat didukung dengan bantuan 
internet dan beberapa media lainnya seperti 
tv sekolah, zoom, slack, google meet, dan 
platform edupage. Sistem pembelajaran 
tersebut diharapkan mampu memfasilitasi 
peserta kursus selaku warga belajar yang 
ingin mengembangkan diri atau 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.  
Manfaat dari penggunaan media ini yaitu 
mampu memfasilitasi gaya belajar dan 
menarik perhatian peserta didik, serta 
memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi (Basilaia and Kvavadze 
2020).  

Dalam rangka mendukung sistem 
pembelajaran virtual di LKP Mahesa Institute 
disertai juga dengan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif yaitu creating and 
sharing interactive content. Pendekatan 
tersebut dalam virtual learning merupakan 
sebuah terobosan dalam pembelajaran virtual 
yang dirancang untuk mendorong 
keterlibatan peserta kursus bahasa Inggris.  
Pendekatan tersebut dinilai sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris peserta kursus dan 
menciptakan pembelajaran terbaik agar 
dapat menjangkau para peserta kursus di 
berbagai wilayah Indonesia. Dengan 
demikian, hasil belajar dari peserta kursus 
dapat meningkat sebagaimana tujuan 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji efektivitas virtual learning 
pada kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik 
analisis data statistik deskriptif. Penelitian 
deskriptif bermaksud mendeskripsikan 
secara terstruktur terkait realitas yang ada 
terhadap populasi tertentu serta untuk 
memberikan jawaban atas suatu masalah 
dan/atau mendapatkan informasi mendalam 
terkait fenomena dengan menggunakan 
metode penelitian pendekatan kuantitatif 
(Yusuf, 2016). Dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan pembelajaran virtual dalam 
Kursus Bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. 

Sumber data pada penelitian ini 
terdapat dua sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu 
diperoleh dari hasil distribusi angket pada 
responden melalui platform google form dan 
data sekunder yaitu berupa dokumen dari 
LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare 
Kediri. Populasi penelitian yaitu 100 peserta 
kursus selaku warga belajar di LKP Mahesa 
Institute. Jumlah tersebut tersebar pada lima 
program kursus seperti TOEFL, speaking,  
grammar, pronounciation, dan vocabulary. 
Pada setiap program kelas yang berisi 20 
peserta kursus. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan total sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi 
(Sugiyono, 2017).  

Instrumen penelitian ini menggunakan 
skala likert untuk mendapatkan hasil data 
yang akurat karena pilihan jawaban pada 
setiap item memiliki tingkatan nilai dari 
sangat positif hingga sangat negatif ataupun 
sebaliknya. Skala likert untuk mengukur 
pendapat, persepsi, dan sikap seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sudaryono, 2014). 

Tabel 1. Pemberian Skor pada Alternatif 
Jawaban 
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deskriptif? 
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Alternatif 
Jawaban 

Kode Nilai Skala 

Selalu SL 5 
Sering SR 4 

Kadang-kadang  KD 3 
Jarang JR 2 

Tidak Pernah TP 1 
 

Penelitian ini menggunakan angket 
tertutup yang mana dalam pengisiannya 
sudah disediakan pilihan jawaban sehingga 
responden cukup memberi tanda check list 
pada pilihan jawaban yang sudah tersedia 
pada angket melalui platform Google Form. 
Sebagai jajak pendapat responden terkait 
keadaan yang yang sedang diteliti. 

Instrumen penelitian ini 
dikembangkan dari indikator-indikator pada 
sub variabel. Variabel virtual learning 
didasarkan pada beberapa sub variabel 
diantaranya: mutu pengajaran, tingkat 
pengajaran, insentif, dan waktu (Santrock 
2010). 

Analisis yang digunakan yaitu 
descriptive statics menggunakan bantuan 
SPSS 22.0. Hal ini digunakan untuk menelaah 
variabel pada penelitian yaitu pembelajaran 
virtual dalam Kursus Bahasa Inggris di LKP 
Mahesa Institute Kampung Inggris Pare 
Kediri. Jawaban dari responden dianalisis 
menggunakan rumus persentase sebagai 
berikut: 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 
f : frekuensi 
N  : jumlah keseluruhan responden 
P  : angka persentase 

Kemudian dianalisis menggunakan rumus 
persentase di atas dengan tolok ukur kategori 
persentase sebagai berikut.  

Tabel 2. Kriteria Virtual Learning pada 
Kursus Bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 

Persentase Klasifikasi 
81%-100% Sangat Baik 
61%-80% Baik 
41%-60% Cukup Baik 
21%-40% Kurang Baik 

0%-20% Sangat Kurang Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

         Virtual learning pada Kursus Bahasa 
Inggris di LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri termasuk baik dengan 
hasil persentase sebesar 78,42%. Hal tersebut 
didukung dengan adanya keterkaitan hasil 
pada setiap sub variabel yang dijadikan 
sebagai indikator sebagai berikut: 
 
a. Mutu Pengajaran 
         Hasil penelitian pada sub variabel mutu 
pengajaran termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 79,43%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
mutu pengajaran. 

 
Tabel 3. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Mutu Pengajaran 

 
         Berdasarkan informasi pada tabel 3. 
diketahui sebagian besar peserta kursus 
sebagai warga belajar memilih “sering” 
dengan persentase 56,86%. Dalam hal ini 
dapat disimpulkan bahwa pada sub variabel 
mutu pengajaran, peserta kursus sebagai 
warga belajar lebih banyak memilih sering. 
Dengan demikian dilihat dari banyaknya 
responden yang memilih sering dapat 
dikatakan bahwa mutu pengajaran dengan 
virtual learning pada kursus bahasa Inggris di 
LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare 
Kediri dinilai baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait mutu pengajaran virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri. Hal ini 

Pilihan Jawaban f Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 8 1,14% 
Kadang-kadang 149 21,29% 

Sering 398 56,86% 
Selalu 145 20,71% 

Total 700 100% 

Commented [IP5]: kenapa ada klasifikasi? kan cuma deskriptif 

Commented [IP6]: ketika penelitiannya deskriptif, maka hasil 
dan pembahasannya juga mengarah pada penggambaran, bukan pada 

judgement tentang baik dan tidak baik, tapi bagaimana data dapat 
memberikan gambaran atas suatu aktivitas yang telah dilakukan.  

 
mutu pengajaran itu menggambarkan apa? bukan sekedar yang 

memilih sering paling banyak trus disebut baik, itu bukan deskriptif. 
tapi memaknai pilihan jawaban sering itu harus berdasarkan indikator 

yang dibuat? 
 

pilihan jawaban selalu sering ketika diprosentasekan itu gambaran 
tentang apa? jelaskan gambaran yang dimaksud, bukan baik buruk 

baik sekali kurang baik. 

Commented [IP7]: kurang makna 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2355-1615


Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 4 (1), March 2017 - 5 
Nama Penulis 

Copyright © 2017, JPPM, ISSN 2355-1615 (print), ISSN 2477-2992 (online) 

dibuktikan dengan jawaban peserta kursus 
yang lebih banyak memilih jawaban sering. 
Mutu pengajaran atau kualitas pembelajaran 
adalah salah satu indikator ketercapaian 
tujuan pembelajaran. 
         Mutu pengajaran kursus adalah ukuran 
yang menunjukkan seberapa tinggi mutu 
interaksi tutor dengan warga belajar dalam 
proses pembelajaran dalam rangka 
pencapaian tujuan tertentu. Mutu pengajaran 
pada kursus ditentukan oleh input, 
pendekatan/metode, suasana, dan 
kemampuan melaksanakan manajemen 
proses pembelajaran (Pavlina, Zorica, and 
Pongrac 2011; Zerihun and Beishuizen 2012). 
Berdasarkan paparan tersebut dapat 
dimaknai bahwa mutu pengajaran salah 
satunya ditentukan oleh penerapan 
pendekatan atau metode pembelajaran. 
Dalam penerapan pendekatan atau metode 
pembelajaran tertentu, diperlukan kolaborasi 
yang baik antara tutor selaku fasilitator dan 
juga peserta kursus selaku warga 
belajar/peserta didik. 
         Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor berperan dalam membantu mencapai 
tujuan pengajaran, menentukan dan 
melaksanakan manajemen bahan pengajaran 
dan alat pengajaran yang diberikan kepada 
warga belajar, serta mengatur strategi 
evaluasi atau penilaian yang diberikan 
kepada warga belajar. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan kedudukan tutor atau 
fasilitator yang dinilai memegang peran 
utama dalam proses pengajaran. Tutor yang 
kompeten adalah yang bertanggung jawab 
untuk mendidik dan mengakomodir 
kebutuhan warga belajar, serta mampu 
menciptakan interaksi yang baik dengan 
warga belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka 
mencapai mutu pengajaran sebagaimana 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
(Makopoulou 2018; Young and Papinczak 
2013). 
 
b. Tingkat Pengajaran 
         Hasil penelitian pada sub variabel 
tingkat pengajaran termasuk dalam kategori 
baik dengan persentase sebesar 79,47%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
tingkat pengajaran. 

 
Tabel 4. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Tingkat Pengajaran 

 
 Berdasarkan tabel 4. diketahui 

sebagian besar peserta kursus sebagai warga 
belajar memilih “sering” dengan persentase 
52,11%. Dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pada sub variabel tingkat pengajaran, 
peserta kursus sebagai warga belajar lebih 
banyak memilih sering. Dengan demikian 
dilihat dari banyaknya responden yang 
memilih sering dapat dikatakan bahwa 
tingkat pengajaran pada virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri dinilai baik. 

Dari hasil analisis data dapat dimaknai 
bahwa warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait tingkat pengajaran dengan virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. Hal 
ini dapat ditinjau dari dengan jawaban 
peserta kursus yang lebih banyak memilih 
jawaban sering. Tingkat pengajaran yang baik 
dalam hal ini dimaknai sebagai sejauh mana 
tutor mampu memastikan bahwa warga 
belajar sudah siap mempelajari materi baru 
atau naik pada tingkat pemahaman materi 
yang lebih tinggi. Dalam hal ini berkaitan 
dengan kesiapan dalam menerima tambahan 
pengetahuan dan keterampilan (Pavlina et al. 
2011; Zerihun and Beishuizen 2012).  

Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor berperan dalam membantu melihat 
kesiapan peserta kursus dalam memahami 
materi yang diajarkan pada setiap pertemuan, 
baik secara fisik maupun psikis. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penciptaan 
kondisi pembelajaran yang efektif. Kesiapan 

Pilihan Jawaban f Persentase 

Tidak Pernah 0 0% 
Jarang 3 0,33% 

Kadang-kadang 223 24,78% 
Sering 469 52,11% 
Selalu 205 22,78% 
Total 900 100% 
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belajar yang harus diperhatikan tutor 
meliputi menyiapkan warga belajar, 
menyiapkan modul dan sumber belajar serta 
media yang digunakan. Berkaitan dengan hal 
ini pula, tutor diharapkan dapat membangun 
pendekatan kepada warga belajar agar dapat 
memahami kondisi yang dialami, karena 
tutor perlu mengamati (1) kondisi fisik, 
mental, dan emosional warga belajar; (2) 
kebutuhan, motif, dan tujuan warga belajar; 
serta (3) keterampilan dan pengetahuan lain 
yang telah dipelajari (DeMonte 2013; Yilmaz 
2017).  

Kesiapan belajar yang dihasilkan dari 
tingkat pengajaran yang baik tentu dapat 
menciptakan harapan belajar bagi warga 
belajar. Warga belajar tentu memiliki 
harapan setelah mengikuti kegiatan belajar 
yang berupa pengetahuan, pengalaman 
belajar, dan keterampilan meningkat 
sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan dan dapat hidup secara mandiri. 
Dengan memiliki harapan tersebut warga 
belajar akan terdorong untuk mencapai 
harapan itu (Waluyo and Desamawati 2015; 
Yustiani, Abdulhak, and Pramudia 2016).  

 
c. Insentif 

Hasil penelitian pada sub variabel 
insentif dinyatakan dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 77,67%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
tingkat pengajaran. 

 
Tabel 5. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Tingkat Pengajaran 

          
         Berdasarkan tabel 5. diketahui sebagian 
besar peserta kursus sebagai warga belajar 
memilih “sering” dengan persentase 50,67%. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada 
sub variabel insentif, peserta kursus sebagai 
warga belajar lebih banyak memilih sering. 

Dengan demikian dilihat dari banyaknya 
responden yang memilih sering dapat 
dikatakan bahwa insentif pada virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 
termasuk baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait insentif pada virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri dinilai baik. Hal 
ini didukung dengan jawaban peserta kursus 
yang lebih banyak memilih jawaban sering. 
Insentif adalah sejauh mana tutor 
memastikan bahwa warga belajar termotivasi 
untuk menerima materi dan mengerjakan 
tugas pengajaran dari bahan yang sedang 
disajikan. Insentif dapat ditinjau melalui 
aktivitas tutor dalam memberikan motivasi 
kepada warga belajar.  
         Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor di LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri menerapkan insentif pada 
virtual learning dengan cara memberikan 
motivasi kepada warga belajar, menjelaskan 
secara konkrit kepada warga belajar terhadap 
pada akhir pengajaran, dan memberikan 
reward terhadap capaian yang telah diperoleh 
warga belajar. Hasil penelitian tersebut 
sebagaimana penjelasan yang menekankan 
bahwa dorongan warga belajar hasil 
penerapan pendekatan atau metode 
pembelajaran tertentu dapat membantu 
ketercapaian tujuan pembelajaran secara 
lebih maksimal. Adanya dorongan atau 
motivasi dari warga belajar dapat berasal dari 
dalam dirinya maupun dari luar dirinya 
(Duffy 2015; Evans, Zeun, and Stanier 2014).  

 
d. Waktu 
         Hasil penelitian pada sub variabel waktu 
dinyatakan masuk pada kategori baik dengan 
persentase sebesar 77,1%. Hal tersebut 
didukung dengan adanya tabel distribusi 
persentase jawaban sub variabel tingkat 
pengajaran. 
 

Pilihan Jawaban f Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 3 1% 
Kadang-kadang 87 29% 

Sering 152 50,67% 
Selalu 58 19,33% 

Total 300 100% 
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Tabel 6. Persentase Jawaban Sub Variabel 
Tingkat Pengajaran 

 
         Berdasarkan tabel 6. diketahui sebagian 
besar peserta kursus sebagai warga belajar 
memilih “sering” dengan persentase 48,5%. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada 
sub variabel waktu, peserta kursus sebagai 
warga belajar lebih banyak memilih sering. 
Dengan demikian dilihat dari banyaknya 
responden yang memilih sering dapat 
dikatakan bahwa waktu untuk virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 
termasuk baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait waktu pada pembelajaran virtual. 
Dibuktikan dengan jawaban peserta kursus 
yang lebih banyak memilih jawaban sering. 
Waktu yaitu sejauh mana warga belajar 
diberikan kecukupan waktu untuk 
mempelajari materi yang sedang diajarkan. 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
peserta didik menyelesaikan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan. 
Dalam hal ini, tutor Bahasa Inggris sangat 
memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan 
dengan waktu diantaranya mempersiapkan 
awal pembelajaran, memperhitungkan waktu 
penyampaian materi, memperhitungkan 
waktu diskusi sebagaimana yang menjadi 
poin utama dalam pendekatan creating and 
sharing interactive content, mengembangkan 
materi yang sudah dipelajari, hingga penutup 
pembelajaran. Hasil penelitian ini berkaitan 
dengan hasil penelitian Grave (2011) bahwa 
alokasi waktu pembelajaran dinilai sangat 
penting untuk diperhatikan oleh tutor. Hal 
ini didasarkan pada alokasi waktu dapat 

mempengaruhi ketercapaian hasil 
pembelajaran yang diperoleh warga belajar. 
         Hasil penelitian ini secara keseluruhan 
menyatakan bahwa virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content menjadi salah satu 
bentuk pembelajaran jarak jauh yang dapat 
dapat diterapkan, terutama pada kursus 
Bahasa Inggris. Virtual learning mengacu 
pada proses pembelajaran yang terjadi di 
kelas maya yang berada dalam cyberspace 
melalui jaringan internet (Pannen 1999). 
Penerapan virtual learning ditujukan untuk 
mengatasi masalah keterpisahan ruang dan 
waktu antara peserta didik dan pengajar 
melalui media komputer. Dengan 
menerapkan virtual learning, warga belajar 
pada kursus dapat mempelajari bahan belajar 
sendiri atau jika diperlukan peserta didik 
meminta bantuan dalam bentuk interaksi 
yang difasilitasi oleh komputer, seperti 
belajar berbantuan computer (computer-
based learning/CAL) atau interactive web 
pages, belajar berbantuan pengajar atau tutor 
secara synchronous (dalam titik waktu yang 
sama) dan asynchronous (dalam titik waktu 
yang berbeda). Penilaian juga dilakukan 
secara jarak jauh melalui komputer dan 
terbuka. Melalui penerapan sistem penilaian 
terbuka, warga belajar dapat mengikuti 
penilaian kapan saja selama mereka siap 
untuk dinilai (Ruggieri 2013; Simões and de 
Moraes 2012).  
         Konsep pembelajaran virtual tersebut 
sesuai dengan pandangan Ivan Illich selaku 
salah tokoh pada Pendidikan Luar Sekolah 
bahwa belajar tidak tersekat oleh ruang dan 
waktu. Belajar dapat dilakukan di banyak 
tempat dan setiap saat. Di saat teknologi 
informasi belum secanggih seperti sekarang 
ini, Ivan Illich telah memikirkan learning web 
(jaringan pembelajaraan). Dalam hal ini Ivan 
Illich juga menekankan bahwa pengetahuan 
harus bisa digunakan untuk memecahkan 
masalah dan menambahkan nilai kehidupan. 
Apapun kesibukan individu akan selalu 
membutuhkan belajar dalam setiap 
waktunya, sepanjang kehidupannya. Salah 
satunya adalah meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan berbahasa 
Inggris (Sarmadi et al. 2021; Serpa, Santos, 
and Ferreira 2020).  

Pilihan Jawaban f Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 4 2% 
Kadang-kadang 60 30% 

Sering 97 48,5% 
Selalu 39 19,5% 

Total 200 100% 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
virtual learning yang dikolaborasikan dengan 
pendekatan creating and sharing interactive 
content pada kursus Bahasa Inggris 
menunjukkan hasil yang baik dengan 
persentase sebesar 78.42%. Hasil tersebut 
didukung dengan adanya kesesuaian hasil 
pada setiap sub variabel yaitu pada sub 
variabel mutu pengajaran, tingkat 
pengajaran, insentif, dan waktu. 

Mutu pengajaran diantaranya tutor 
berperan dalam membantu mencapai tujuan 
pengajaran, menentukan dan melaksanakan 
manajemen bahan pengajaran dan alat 
pengajaran yang diberikan kepada warga 
belajar, serta mengatur strategi 
evaluasi/penilaian yang diberikan kepada 
warga belajar.  

Untuk tingkat pengajaran ditandai 
dengan peran tutor dalam membantu melihat 
kesiapan peserta kursus dalam memahami 
materi yang diajarkan pada setiap pertemuan, 
baik secara fisik maupun psikis.  

Terkait insentif dilakukan dengan cara 
memberikan motivasi kepada warga belajar, 
menjelaskan secara konkrit kepada warga 
belajar terhadap pada akhir pengajaran, dan 
memberikan reward terhadap capaian yang 
telah diperoleh warga belajar.  

Sedangkan waktu ditandai dengan 
langkah tutor dalam mempersiapkan awal 
pembelajaran, memperhitungkan waktu 
penyampaian materi, memperhitungkan 
waktu diskusi, mengembangkan materi yang 
sudah dipelajari, hingga penutup 
pembelajaran. 

Pembelajaran virtual dengan 
pendekatan creating and sharing interactive 
content tergolong efektif, dan diharapkan 
dapat menjadi salah satu pendekatan baru 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kursus bahasa Inggris, terlebih di masa 
pandemi Covid-19 seperti saat ini yang 
menerapkan pembelajaran jarak jauh. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas virtual learning pada kursus bahasa Inggris 
di LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare Kediri. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel berjumlah 100 orang 
dengan subyek penelitian peserta kursus di LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare 
Kediri. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa virtual learning dengan pendekatan creating and sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris termasuk baik dengan persentase sebesar 78,42%. Hasil tersebut didukung 
dengan kesesuaian hasil di setiap sub variabel yaitu mutu pengajaran, tingkat pengajaran, 
insentif, dan waktu. Dalam hal ini, virtual learning dengan pendekatan creating and sharing 
interactive content pada kursus bahasa Inggris tergolong efektif. Pembelajaran tersebut 
diharapkan menjadi salah satu pendekatan baru yang dapat diterapkan dalam kursus bahasa 
Inggris, terlebih di masa pandemi Covid-19 yang menerapkan pembelajaran jarak jauh.  

 

Kata Kunci: virtual learning, kursus, pembelajaran jarak jauh 
 

Virtual Learning in English Course at LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri 

 
Abstract 

This study aims to test the effectiveness of virtual learning in English courses at LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. This study used a survey research design with a 
quantitative approach. The population and sample amounted to 100 people with research 
subjects participating in the LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare Kediri. The sampling 
technique used was total sampling. Data analysis used descriptive statistics in the form of 
percentages. The result of the research shows that virtual learning with the approach of creating 
and sharing interactive content in the English course is considered good with a percentage of 
78.42%. These results are supported by the suitability of the results in each sub-variable, namely 
the quality of teaching, level of teaching, incentives, and time. In this case, virtual learning with 
the creating and sharing of interactive content in English courses is considered adequate. This 
learning is expected to be one of the new approaches applied in English courses, especially during 
the Covid-19 pandemic, which applies distance learning. 

 

Keywords: virtual learning, courses, distance learning 
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PENDAHULUAN  

Kampung Inggris merupakan desa atau 
kampung bahasa, yang memiliki kekhasan 
tersendiri. Di satu Desa Tulungrejo, Pare, 
Kediri, Jawa Timur terdapat lembaga kursus 
Bahasa Inggris. Menurut Ruhamak & Rahayu 
(2017), Pare merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Kediri, Jawa Timur 
yang memiliki berbagai jenis lembaga kursus 
bahasa yang ditawarkan, terutama yang 
berada di Desa Tulungrejo terdapat berbagai 
jenis kursus bahasa. Namun, yang sangat 
mendominasi dan dinilai sebagai potensi 
daerah tersebut adalah kursus bahasa 
Inggris. Berdasarkan studi pendahuluan, 
telah tercatat lebih dari 100 lembaga kursus.  
Waktu yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan kursus juga relatif singkat, 
bahkan kursus Bahasa Inggris kini dinilai 
semakin menjadi kebutuhan bagi para 
pelajar, mahapeserta didik, maupun pekerja. 
Mengingat hal tersebut sangat berarti, dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 
disebutkan bahwa kursus dan pelatihan 
diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan bekal pengetahuan, 
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap 
untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha 
mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
kursus dianggap investasi yang sangat 
produktif.  

Kondisi saat pendemi Covid-19 telah 
menciptakan kebutuhan dan perlunya 
menjaga jarak dalam interkasi sosial. 
Pandemi Covid-19 telah menimbulkan 
dampak bagi Kampung Inggris Pare Kediri, 
termasuk camp (penginapan), indekos, dan 
para pekerja sektor informal lainnya. 
Bahkan, turut memberikan dampak 
signifikan bagi lembaga kursus mulai dari 
pengelola, tim tutor, peserta kursus, hingga 
tenaga administrasi. Penyelenggaraan 
pendidikan yang biasanya dilakukan secara 
tatap muka kini dialihkan menjadi 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Ghaleb A. El 
Refae, Kaba, and Eletter 2021; Marek, Chew, 
and Wu 2021). Penyelenggaraan pendidikan 
jarak jauh tersebut juga didukung oleh 

Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A. selaku 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud), yang menetapkan dan 
menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19. Adanya kebijakan tersebut 
menuntut seluruh lembaga pendidikan 
formal maupun nonformal agar mematuhi 
sebagaimana surat edaran yang berlaku, 
tidak terkecuali pada lembaga pelatihan dan 
kursus yang menjadi ranah jalur Pendidikan 
Luar Sekolah/Pendidikan Nonformal 
(PLS/PNF).  

Kampung Inggris dikenal menjadi 
rujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan dalam Bahasa Inggris. LKP 
Mahesa Institute merupakan salah satu 
lembaga yang menjadi satuan PLS/PNF di 
Kampung Inggris. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan, LKP Mahesa Institute 
merupakan 10 lembaga kursus terbesar dan 
terbaik di Kampung Inggris. Bahkan, 
lembaga tersebut memiliki jumlah peserta 
terbanyak peringkat tiga dan telah 
terakreditasi Badan Akreditasi Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal (BAN PNF). LKP Mahesa 
Institute telah memiliki track record dan 
reputasi yang baik. Hal ini ditandai dengan 
peningkatan jumlah peserta kursus di setiap 
tahunnya serta sarana prasarana yang baik 
dan sangat representatif. Peningkatan 
jumlah peserta kursus bahasa Inggris 
tersebut seiring dengan kebutuhan akan 
penguasaan bahasa Inggris.  

Kemampuan berbahasa Inggris dapat 
memudahkan warga belajar dalam 
mengakses dan memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan bahasa Inggris, mengingat 
zaman yang semakin modern ini mayoritas 
informasi menggunakan bahasa Inggris. 
Oleh karena itu, kemampuan berbahasa 
Inggris juga harus diasah dalam kehidupan 
keseharian, karena memberikan banyak 
keuntungan. Bahkan kemampuan bahasa 
Inggris menjadi salah satu kemampuan yang 
sangat menentukan dalam memperoleh 
lapangan pekerjaan (Shaby and Joy 2020; 
Tillayeva 2020).  

Commented [U1]: Penjelasan terlalu melebar dan pengusulan 
penelitian kuantitatif tidak tampak (diawali dengan teori/banyak 

kajian literature (Yusuf,  2017: 46) 

Commented [U2]: Penyusunan pendahuluan perlu diruntutkan. 

Mulai pembahasan mengenai Kampung Inggris, pandemic,  kemudian 
virtual learning 

Commented [U3]: Kurang mendukung cakupan dalam 
pendahuluan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2355-1615


Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, 4 (1), March 2017 - 3 
Nama Penulis 

Copyright © 2017, JPPM, ISSN 2355-1615 (print), ISSN 2477-2992 (online) 

Di tengah pandemi Covid-19 seperti 
saat ini, LKP Mahesa Institute sebagai 
lembaga pendidikan dituntut untuk tetap 
konsisten dalam memberikan pelayanan 
prima bagi peserta kursus. Berdasarkan 
permasalahan yang dialami LKP Mahesa 
Institute pada kondisi saat ini, penulis 
memberikan penerapan inovasi 
pembelajaran berbasis virtual. Pembelajaran 
virtual atau daring tidak hanya diterapkan di 
pendidikan formal, melainkan juga pada 
jalur pendidikan nonformal. Dalam hal ini 
sistem pembelajaran daring tersebut 
dirancang untuk mendukung program 
pembelajaran di LKP Mahesa Institute, baik 
kelas mingguan (speaking, grammar, 
pronounciation, dan vocabulary) maupun 
bulanan (speaking, grammar, simulasi test 
TOEFL Online, dan TOEFL).  

Sistem pembelajaran virtual yang 
dibangun untuk mendukung LKP Mahesa 
Institute menggunakan media seperti google 
meet dan zoom. Pembelajaran virtual 
memberikan kemudahan dalam belajar jarak 
jauh yang dapat didukung dengan bantuan 
internet dan beberapa media lainnya seperti 
tv sekolah, zoom, slack, google meet, dan 
platform edupage. Sistem pembelajaran 
tersebut diharapkan mampu memfasilitasi 
peserta kursus selaku warga belajar yang 
ingin mengembangkan diri atau 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. 
Manfaat dari penggunaan media ini yaitu 
mampu memfasilitasi gaya belajar dan 
menarik perhatian peserta didik, serta 
memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi (Basilaia and Kvavadze 
2020).  

Dalam rangka mendukung sistem 
pembelajaran virtual di LKP Mahesa 
Institute disertai juga dengan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif yaitu creating 
and sharing interactive content. Pendekatan 
tersebut dalam virtual learning merupakan 
sebuah terobosan dalam pembelajaran 
virtual yang dirancang untuk mendorong 
keterlibatan peserta kursus bahasa Inggris. 
Pendekatan tersebut dinilai sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris peserta 
kursus dan menciptakan pembelajaran 
terbaik agar dapat menjangkau para peserta 

kursus di berbagai wilayah Indonesia. 
Dengan demikian, hasil belajar dari peserta 
kursus dapat meningkat sebagaimana tujuan 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguji efektivitas virtual learning 
pada kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan teknik 
analisis data statistik deskriptif. Penelitian 
deskriptif bermaksud mendeskripsikan 
secara terstruktur terkait realitas yang ada 
terhadap populasi tertentu serta untuk 
memberikan jawaban atas suatu masalah 
dan/atau mendapatkan informasi mendalam 
terkait fenomena dengan menggunakan 
metode penelitian pendekatan kuantitatif 
(Yusuf, 2016). Dalam penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan pembelajaran virtual dalam 
Kursus Bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. 

Sumber data pada penelitian ini 
terdapat dua sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu 
diperoleh dari hasil distribusi angket pada 
responden melalui platform google form dan 
data sekunder yaitu berupa dokumen dari 
LKP Mahesa Institute Kampung Inggris Pare 
Kediri. Populasi penelitian yaitu 100 peserta 
kursus selaku warga belajar di LKP Mahesa 
Institute. Jumlah tersebut tersebar pada lima 
program kursus seperti TOEFL, speaking, 
grammar, pronounciation, dan vocabulary. 
Pada setiap program kelas yang berisi 20 
peserta kursus. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan total sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi 
(Sugiyono, 2017).  

Instrumen penelitian ini menggunakan 
skala likert untuk mendapatkan hasil data 
yang akurat karena pilihan jawaban pada 
setiap item memiliki tingkatan nilai dari 
sangat positif hingga sangat negatif ataupun 
sebaliknya. Skala likert untuk mengukur 
pendapat, persepsi, dan sikap seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sudaryono, 2014). 
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Tabel 1. Pemberian Skor pada Alternatif 
Jawaban 

Alternatif Jawaban Kode Nilai Skala 
Selalu SL 5 
Sering SR 4 

Kadang-kadang  KD 3 
Jarang JR 2 

Tidak Pernah TP 1 

 
Penelitian ini menggunakan angket 

tertutup yang mana dalam pengisiannya 
sudah disediakan pilihan jawaban sehingga 
responden cukup memberi tanda check list 
pada pilihan jawaban yang sudah tersedia 
pada angket melalui platform Google Form. 
Sebagai jajak pendapat responden terkait 
keadaan yang yang sedang diteliti. 

Instrumen penelitian ini 
dikembangkan dari indikator-indikator pada 
sub variabel. Variabel virtual learning 
didasarkan pada beberapa sub variabel 
diantaranya: mutu pengajaran, tingkat 
pengajaran, insentif, dan waktu (Santrock 
2010). 

Analisis yang digunakan yaitu 
descriptive statics menggunakan bantuan 
SPSS 22.0. Hal ini digunakan untuk 
menelaah variabel pada penelitian yaitu 
pembelajaran virtual dalam Kursus Bahasa 
Inggris di LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri. Jawaban dari responden 
dianalisis menggunakan rumus persentase 
sebagai berikut: 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 
f : frekuensi 
N  : jumlah keseluruhan responden 
P  : angka persentase 

Kemudian dianalisis menggunakan rumus 
persentase di atas dengan tolok ukur 
kategori persentase sebagai berikut.  

Tabel 2. Kriteria Virtual Learning pada 
Kursus Bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 

Persentase Klasifikasi 
81%-100% Sangat Baik 
61%-80% Baik 

41%-60% Cukup Baik 
21%-40% Kurang Baik 
0%-20% Sangat Kurang Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

         Virtual learning pada Kursus Bahasa 
Inggris di LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri termasuk baik dengan 
hasil persentase sebesar 78,42%. Hal tersebut 
didukung dengan adanya keterkaitan hasil 
pada setiap sub variabel yang dijadikan 
sebagai indikator sebagai berikut: 
 
a. Mutu Pengajaran 
         Hasil penelitian pada sub variabel mutu 
pengajaran termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 79,43%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
mutu pengajaran. 

 
Tabel 3. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Mutu Pengajaran 

 
         Berdasarkan informasi pada tabel 3. 
diketahui sebagian besar peserta kursus 
sebagai warga belajar memilih “sering” 
dengan persentase 56,86%. Dalam hal ini 
dapat disimpulkan bahwa pada sub variabel 
mutu pengajaran, peserta kursus sebagai 
warga belajar lebih banyak memilih sering. 
Dengan demikian dilihat dari banyaknya 
responden yang memilih sering dapat 
dikatakan bahwa mutu pengajaran dengan 
virtual learning pada kursus bahasa Inggris 
di LKP Mahesa Institute Kampung Inggris 
Pare Kediri dinilai baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait mutu pengajaran virtual learning 
yang disertai dengan pendekatan creating 
and sharing interactive content pada kursus 

Pilihan Jawaban f Persentase 

Tidak Pernah 0 0% 
Jarang 8 1,14% 

Kadang-kadang 149 21,29% 
Sering 398 56,86% 
Selalu 145 20,71% 
Total 700 100% 
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bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri. Hal ini 
dibuktikan dengan jawaban peserta kursus 
yang lebih banyak memilih jawaban sering. 
Mutu pengajaran atau kualitas pembelajaran 
adalah salah satu indikator ketercapaian 
tujuan pembelajaran. 
         Mutu pengajaran kursus adalah ukuran 
yang menunjukkan seberapa tinggi mutu 
interaksi tutor dengan warga belajar dalam 
proses pembelajaran dalam rangka 
pencapaian tujuan tertentu. Mutu 
pengajaran pada kursus ditentukan oleh 
input, pendekatan/metode, suasana, dan 
kemampuan melaksanakan manajemen 
proses pembelajaran (Pavlina, Zorica, and 
Pongrac 2011; Zerihun and Beishuizen 2012). 
Berdasarkan paparan tersebut dapat 
dimaknai bahwa mutu pengajaran salah 
satunya ditentukan oleh penerapan 
pendekatan atau metode pembelajaran. 
Dalam penerapan pendekatan atau metode 
pembelajaran tertentu, diperlukan 
kolaborasi yang baik antara tutor selaku 
fasilitator dan juga peserta kursus selaku 
warga belajar/peserta didik. 
         Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor berperan dalam membantu mencapai 
tujuan pengajaran, menentukan dan 
melaksanakan manajemen bahan pengajaran 
dan alat pengajaran yang diberikan kepada 
warga belajar, serta mengatur strategi 
evaluasi atau penilaian yang diberikan 
kepada warga belajar. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan kedudukan tutor atau 
fasilitator yang dinilai memegang peran 
utama dalam proses pengajaran. Tutor yang 
kompeten adalah yang bertanggung jawab 
untuk mendidik dan mengakomodir 
kebutuhan warga belajar, serta mampu 
menciptakan interaksi yang baik dengan 
warga belajar. Hal ini dilakukan dalam 
rangka mencapai mutu pengajaran 
sebagaimana tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Makopoulou 2018; Young and 
Papinczak 2013). 
 
b. Tingkat Pengajaran 
         Hasil penelitian pada sub variabel 
tingkat pengajaran termasuk dalam kategori 
baik dengan persentase sebesar 79,47%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 

distribusi persentase jawaban sub variabel 
tingkat pengajaran. 

 
Tabel 4. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Tingkat Pengajaran 

 
 Berdasarkan tabel 4. diketahui 

sebagian besar peserta kursus sebagai warga 
belajar memilih “sering” dengan persentase 
52,11%. Dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pada sub variabel tingkat pengajaran, 
peserta kursus sebagai warga belajar lebih 
banyak memilih sering. Dengan demikian 
dilihat dari banyaknya responden yang 
memilih sering dapat dikatakan bahwa 
tingkat pengajaran pada virtual learning 
yang disertai dengan pendekatan creating 
and sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri dinilai baik. 

Dari hasil analisis data dapat dimaknai 
bahwa warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait tingkat pengajaran dengan virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri. Hal 
ini dapat ditinjau dari dengan jawaban 
peserta kursus yang lebih banyak memilih 
jawaban sering. Tingkat pengajaran yang 
baik dalam hal ini dimaknai sebagai sejauh 
mana tutor mampu memastikan bahwa 
warga belajar sudah siap mempelajari materi 
baru atau naik pada tingkat pemahaman 
materi yang lebih tinggi. Dalam hal ini 
berkaitan dengan kesiapan dalam menerima 
tambahan pengetahuan dan keterampilan 
(Pavlina et al. 2011; Zerihun and Beishuizen 
2012).  

Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor berperan dalam membantu melihat 
kesiapan peserta kursus dalam memahami 
materi yang diajarkan pada setiap 

Pilihan Jawaban f Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 3 0,33% 
Kadang-kadang 223 24,78% 

Sering 469 52,11% 
Selalu 205 22,78% 

Total 900 100% 
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pertemuan, baik secara fisik maupun psikis. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penciptaan kondisi pembelajaran yang 
efektif. Kesiapan belajar yang harus 
diperhatikan tutor meliputi menyiapkan 
warga belajar, menyiapkan modul dan 
sumber belajar serta media yang digunakan.  
Berkaitan dengan hal ini pula, tutor 
diharapkan dapat membangun pendekatan 
kepada warga belajar agar dapat memahami 
kondisi yang dialami, karena tutor perlu 
mengamati (1) kondisi fisik, mental, dan 
emosional warga belajar; (2) kebutuhan, 
motif, dan tujuan warga belajar; serta (3) 
keterampilan dan pengetahuan lain yang 
telah dipelajari (DeMonte 2013; Yilmaz 2017).  

Kesiapan belajar yang dihasilkan dari 
tingkat pengajaran yang baik tentu dapat 
menciptakan harapan belajar bagi warga 
belajar. Warga belajar tentu memiliki 
harapan setelah mengikuti kegiatan belajar 
yang berupa pengetahuan, pengalaman 
belajar, dan keterampilan meningkat 
sehingga dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan dan dapat hidup secara mandiri.  
Dengan memiliki harapan tersebut warga 
belajar akan terdorong untuk mencapai 
harapan itu (Waluyo and Desamawati 2015; 
Yustiani, Abdulhak, and Pramudia 2016).  

 
c. Insentif 

Hasil penelitian pada sub variabel 
insentif dinyatakan dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 77,67%. Hal 
tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
tingkat pengajaran. 

 
Tabel 5. Persentase Jawaban Sub Variabel 

Tingkat Pengajaran 

          
         Berdasarkan tabel 5. diketahui sebagian 
besar peserta kursus sebagai warga belajar 
memilih “sering” dengan persentase 50,67%. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pada sub variabel insentif, peserta kursus 
sebagai warga belajar lebih banyak memilih 
sering. Dengan demikian dilihat dari 
banyaknya responden yang memilih sering 
dapat dikatakan bahwa insentif pada virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 
termasuk baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait insentif pada virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content pada kursus 
bahasa Inggris di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri dinilai baik. 
Hal ini didukung dengan jawaban peserta 
kursus yang lebih banyak memilih jawaban 
sering. Insentif adalah sejauh mana tutor 
memastikan bahwa warga belajar termotivasi 
untuk menerima materi dan mengerjakan 
tugas pengajaran dari bahan yang sedang 
disajikan. Insentif dapat ditinjau melalui 
aktivitas tutor dalam memberikan motivasi 
kepada warga belajar.  
         Pada penelitian ini disebutkan bahwa 
tutor di LKP Mahesa Institute Kampung 
Inggris Pare Kediri menerapkan insentif 
pada virtual learning dengan cara 
memberikan motivasi kepada warga belajar,  
menjelaskan secara konkrit kepada warga 
belajar terhadap pada akhir pengajaran, dan 
memberikan reward terhadap capaian yang 
telah diperoleh warga belajar. Hasil 
penelitian tersebut sebagaimana penjelasan 
yang menekankan bahwa dorongan warga 
belajar hasil penerapan pendekatan atau 
metode pembelajaran tertentu dapat 
membantu ketercapaian tujuan 
pembelajaran secara lebih maksimal. Adanya 
dorongan atau motivasi dari warga belajar 
dapat berasal dari dalam dirinya maupun 
dari luar dirinya (Duffy 2015; Evans, Zeun, 
and Stanier 2014).  

 
d. Waktu 
         Hasil penelitian pada sub variabel 
waktu dinyatakan masuk pada kategori baik 
dengan persentase sebesar 77,1%. Hal 

Pilihan Jawaban f Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 3 1% 
Kadang-kadang 87 29% 

Sering 152 50,67% 
Selalu 58 19,33% 
Total 300 100% 
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tersebut didukung dengan adanya tabel 
distribusi persentase jawaban sub variabel 
tingkat pengajaran. 
 

Tabel 6. Persentase Jawaban Sub Variabel 
Tingkat Pengajaran 

 
         Berdasarkan tabel 6. diketahui sebagian 
besar peserta kursus sebagai warga belajar 
memilih “sering” dengan persentase 48,5%. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pada sub variabel waktu, peserta kursus 
sebagai warga belajar lebih banyak memilih 
sering. Dengan demikian dilihat dari 
banyaknya responden yang memilih sering 
dapat dikatakan bahwa waktu untuk virtual 
learning yang disertai dengan pendekatan 
creating and sharing interactive content pada 
kursus bahasa Inggris di LKP Mahesa 
Institute Kampung Inggris Pare Kediri 
termasuk baik. 
         Berdasarkan hasil analisis data bahwa 
warga belajar di LKP Mahesa Institute 
Kampung Inggris Pare Kediri menilai baik 
terkait waktu pada pembelajaran virtual. 
Dibuktikan dengan jawaban peserta kursus 
yang lebih banyak memilih jawaban sering. 
Waktu yaitu sejauh mana warga belajar 
diberikan kecukupan waktu untuk 
mempelajari materi yang sedang diajarkan. 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
peserta didik menyelesaikan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan. Dalam hal ini, tutor Bahasa 
Inggris sangat memperhatikan aspek-aspek 
yang berkaitan dengan waktu diantaranya 
mempersiapkan awal pembelajaran, 
memperhitungkan waktu penyampaian 
materi, memperhitungkan waktu diskusi 
sebagaimana yang menjadi poin utama 
dalam pendekatan creating and sharing 
interactive content, mengembangkan materi 
yang sudah dipelajari, hingga penutup 
pembelajaran. Hasil penelitian ini berkaitan 

dengan hasil penelitian Grave (2011) bahwa 
alokasi waktu pembelajaran dinilai sangat 
penting untuk diperhatikan oleh tutor. Hal 
ini didasarkan pada alokasi waktu dapat 
mempengaruhi ketercapaian hasil 
pembelajaran yang diperoleh warga belajar. 
         Hasil penelitian ini secara keseluruhan 
menyatakan bahwa virtual learning yang 
disertai dengan pendekatan creating and 
sharing interactive content menjadi salah 
satu bentuk pembelajaran jarak jauh yang 
dapat dapat diterapkan, terutama pada 
kursus Bahasa Inggris. Virtual learning 
mengacu pada proses pembelajaran yang 
terjadi di kelas maya yang berada dalam 
cyberspace melalui jaringan internet 
(Pannen 1999). Penerapan virtual learning 
ditujukan untuk mengatasi masalah 
keterpisahan ruang dan waktu antara peserta 
didik dan pengajar melalui media komputer. 
Dengan menerapkan virtual learning, warga 
belajar pada kursus dapat mempelajari 
bahan belajar sendiri atau jika diperlukan 
peserta didik meminta bantuan dalam 
bentuk interaksi yang difasilitasi oleh 
komputer, seperti belajar berbantuan 
computer (computer-based learning/CAL) 
atau interactive web pages, belajar 
berbantuan pengajar atau tutor secara 
synchronous (dalam titik waktu yang sama) 
dan asynchronous (dalam titik waktu yang 
berbeda). Penilaian juga dilakukan secara 
jarak jauh melalui komputer dan terbuka. 
Melalui penerapan sistem penilaian terbuka, 
warga belajar dapat mengikuti penilaian 
kapan saja selama mereka siap untuk dinilai 
(Ruggieri 2013; Simões and de Moraes 2012).  
         Konsep pembelajaran virtual tersebut 
sesuai dengan pandangan Ivan Illich selaku 
salah tokoh pada Pendidikan Luar Sekolah 
bahwa belajar tidak tersekat oleh ruang dan 
waktu. Belajar dapat dilakukan di banyak 
tempat dan setiap saat. Di saat teknologi 
informasi belum secanggih seperti sekarang 
ini, Ivan Illich telah memikirkan learning 
web (jaringan pembelajaraan). Dalam hal ini 
Ivan Illich juga menekankan bahwa 
pengetahuan harus bisa digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menambahkan 
nilai kehidupan. Apapun kesibukan individu 
akan selalu membutuhkan belajar dalam 
setiap waktunya, sepanjang kehidupannya. 

Pilihan Jawaban F Persentase 
Tidak Pernah 0 0% 

Jarang 4 2% 
Kadang-kadang 60 30% 

Sering 97 48,5% 
Selalu 39 19,5% 
Total 200 100% 
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Salah satunya adalah meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan berbahasa 
Inggris (Sarmadi et al. 2021; Serpa, Santos, 
and Ferreira 2020).  
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
virtual learning yang dikolaborasikan dengan 
pendekatan creating and sharing interactive 
content pada kursus Bahasa Inggris 
menunjukkan hasil yang baik dengan 
persentase sebesar 78.42%. Hasil tersebut 
didukung dengan adanya kesesuaian hasil 
pada setiap sub variabel yaitu pada sub 
variabel mutu pengajaran, tingkat 
pengajaran, insentif, dan waktu. 

Mutu pengajaran diantaranya tutor 
berperan dalam membantu mencapai tujuan 
pengajaran, menentukan dan melaksanakan 
manajemen bahan pengajaran dan alat 
pengajaran yang diberikan kepada warga 
belajar, serta mengatur strategi 
evaluasi/penilaian yang diberikan kepada 
warga belajar.  

Untuk tingkat pengajaran ditandai 
dengan peran tutor dalam membantu 
melihat kesiapan peserta kursus dalam 
memahami materi yang diajarkan pada 
setiap pertemuan, baik secara fisik maupun 
psikis.  

Terkait insentif dilakukan dengan cara 
memberikan motivasi kepada warga belajar,  
menjelaskan secara konkrit kepada warga 
belajar terhadap pada akhir pengajaran, dan 
memberikan reward terhadap capaian yang 
telah diperoleh warga belajar.  

Sedangkan waktu ditandai dengan 
langkah tutor dalam mempersiapkan awal 
pembelajaran, memperhitungkan waktu 
penyampaian materi, memperhitungkan 
waktu diskusi, mengembangkan materi yang 
sudah dipelajari, hingga penutup 
pembelajaran. 

Pembelajaran virtual dengan 
pendekatan creating and sharing interactive 
content tergolong efektif, dan diharapkan 
dapat menjadi salah satu pendekatan baru 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kursus bahasa Inggris, terlebih di masa 

pandemi Covid-19 seperti saat ini yang 
menerapkan pembelajaran jarak jauh. 
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